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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik nilai-nilai Stoikisme sebagai strategi
koping akademik dalam perspektif Islam pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI)
di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik purposive sampling terhadap enam mahasiswa. Data dikumpulkan
melalui wawancara semi-terstruktur dan dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa PAI mengintegrasikan prinsip-prinsip Stoikisme,
seperti dikotomi kendali, premeditatio malorum, amor fati, dan memento mori, ke dalam
kerangka nilai-nilai Islam secara konseptual, praktis, dan emosional. Prinsip-prinsip tersebut
dimaknai selaras dengan konsep ikhtiar, tawakal, sabar, serta qada dan gadar dalam
menghadapi tekanan akademik. Integrasi ini berkontribusi dalam membentuk ketahanan
akademik dan regulasi emosi yang adaptif. Namun demikian, penelitian juga menemukan
adanya variasi pemahaman dan tantangan implementasi, seperti kecenderungan penafsiran
fatalistik serta kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik aktual. Selain itu,
praktik premeditatio malorum pada sebagian mahasiswa justru memicu kecemasan apabila
tidak disertai regulasi kognitif yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan
reflektif serta dukungan institusional dalam mengoptimalkan integrasi nilai Stoikisme dan
ajaran Islam dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan pendekatan pembelajaran berbasis nilai untuk meningkatkan resiliensi dan
kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Kata Kunci:
ketahanan akademik; Koping religius; mahasiswa PAI; pendidikan Agama Islam;
Stoikisme

Abstract

This study aims to explore the application of Stoic values as an academic coping strategy
from an Islamic perspective among Islamic Religious Education (PAI) students at
Muhammadiyah University of Yogyakarta. The study employed a descriptive qualitative
approach using purposive sampling of six students. Data were collected through semi-
structured interviews and analyzed using the Miles and Huberman interactive model, which
includes data reduction, data presentation, and concluding. The results indicate that PAI
students integrate Stoic principles, such as the dichotomy of control, premeditatio malorum,
amor fati, and memento mori, into the framework of Islamic values conceptually, practically,
and emotionally. These principles are interpreted in harmony with the concepts of ikatiar,
tawakal, sabar, as well as gada and gadar, in coping with academic stress. This integration
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contributes to the development of academic resilience and adaptive emotional regulation.
However, the study also found variations in understanding and implementation challenges,
such as a tendency toward fatalistic interpretations and a gap between conceptual
understanding and actual practice. Furthermore, the practice of premeditatio malorum among
some students may trigger anxiety if not accompanied by appropriate cognitive regulation.
Therefore, reflective guidance and institutional support are needed to optimize the
integration of Stoic values and Islamic teachings in Islamic Education (PAI) learning. This
study contributes to the development of a values-based learning approach to enhance
students’ resilience and psychological well-being.

Keywords:
academic resilience; Islamic education students; Islamic religious education; religious
coping; Stoicism
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Pendahuluan

Pada konteks pendidikan tinggi saat ini, lingkungan akademik tidak terlepas
dari berbagai tekanan psikologis, seperti beban kognitif yang tinggi, kompetisi
akademik, dinamika sosial, hingga kecemasan terhadap masa depan (Karyotaki et
al., 2020; Misra & McKean, 2000). Tekanan-tekanan tersebut terbukti berdampak
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (well-being), performa akademik, serta
motivasi belajar mahasiswa. Di Indonesia, situasi ini menjadi semakin kompleks
pada periode pascapandemi COVID-19 akibat terganggunya proses akademik,
meningkatnya isolasi sosial, serta ketidakpastian ekonomi yang dialami mahasiswa.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tekanan psikologis mahasiswa Indonesia
berada pada tingkat yang mengkhawatirkan. Astutik et al. (2020) dan (Mardea et al.,
2020) melaporkan bahwa sekitar 30%—-40% mahasiswa mengalami stres akademik
pada kategori tinggi. Penelitian lain menemukan bahwa sekitar 25% mahasiswa
menunjukkan gejala depresi yang berkorelasi dengan penurunan motivasi dan
keterlibatan keterlibatan akademik (Nugraha & Loscalzo, 2024). Selain itu, lebih dari
separuh mahasiswa dilaporkan mengalami kecemasan akademik, terutama
pascapandemi COVID-19, yang berdampak signifikan terhadap konsentrasi belajar
dan capaian akademik (Ekawati et al., 2025; Juniar et al., 2025). Temuan-temuan ini
mengindikasikan bahwa tekanan akademik tidak lagi bersifat individual atau
situasional, melainkan telah berkembang menjadi fenomena psikologis yang relatif
meluas di kalangan mahasiswa Indonesia.

Merespons kondisi tersebut, mahasiswa memerlukan kerangka psikologis yang
kuat untuk membangun resiliensi dan kemampuan regulasi emosi. Studi empiris
menunjukkan bahwa regulasi emosi berkorelasi positif dengan ketahanan diri pada
mahasiswa perantauan (Mirza et al.,, 2024), serta berperan penting dalam
memperkuat academic resilience di lingkungan pembelajaran digital (Silaen, 2025).
Regulasi emosi juga merupakan komponen penting dari well-being yang membantu
individu mengelola stres akademik secara adaptif (Fang et al., 2025) dan
berkontribusi terhadap keberhasilan akademik. Dalam konteks ini, pencarian sumber
daya nonteknis yang mampu memperkuat regulasi emosi dan resiliensi menjadi
semakin relevan. Salah satu sumber daya filosofis yang kembali mendapat perhatian
adalah Stoikisme, sebuah filsafat kuno yang menawarkan prinsip-prinsip praktis
untuk mengelola emosi, menghadapi kesulitan, dan mencapai ketenangan batin di
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tengah ketidakpastian (Irvine, 2008). Stoikisme menekankan pemisahan antara hal-
hal yang dapat dan tidak dapat dikendalikan (dichotomy of control) serta
pengembangan kebajikan sebagai fondasi ketahanan batin (Rahmat & Mulyeni,
2025).

Sejalan dengan itu, literatur mutakhir mulai mengidentifikasi potensi
penerapan Stoikisme dalam konteks pendidikan dan kesehatan mental. Penelitian
menunjukkan bahwa intervensi psikologis yang menekankan refleksi kognitif,
penerimaan terhadap keterbatasan kontrol, dan pengelolaan respons emosional
mekanisme yang sejalan dengan Stoikisme berkorelasi dengan penurunan
kerentanan emosional, peningkatan efikasi diri, serta pengelolaan ruminasi yang
lebih adaptif pada mahasiswa berisiko (Joshanloo, 2021; Robertson, 2019). Temuan
ini menunjukkan bahwa Stoikisme tidak hanya relevan sebagai wacana filosofis,
tetapi juga sebagai kerangka psikologis praktis dalam merespons tekanan akademik
secara rasional dan proporsional.

Dalam pendidikan profesi, seperti kedokteran, pendekatan reflektif terhadap
ketidakpastian dan keterbatasan diri dilaporkan mampu meningkatkan resiliensi dan
empati, serta kesiapan emosional mahasiswa dalam menghadapi situasi akademik
dan klinis yang menantang (Helmich et al., 2017). Studi lintas budaya juga
menunjukkan bahwa orientasi psikologis yang menekankan pengendalian internal,
penerimaan, dan pencarian makna dimensi yang beririsan dengan Stoikisme
berkorelasi positif dengan kesejahteraan mental (Joshanloo, 2021). Lebih lanjut,
intervensi berbasis prinsip Stoik terbukti signifikan menurunkan gejala kecemasan
pada mahasiswa kedokteran (Brown et al., 2022). Namun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada konteks Barat dan menggunakan desain
intervensi yang terstruktur.

Dalam penelitian ini, Stoikisme tidak diposisikan sebagai pengganti ajaran
agama, melainkan sebagai kerangka filosofis-psikologis untuk memahami praktik
koping mahasiswa Muslim. Secara konseptual, prinsip-prinsip Stoikisme
menunjukkan keselarasan dengan strategi koping dalam Islam, seperti tawakal dan
sabar (Halimah et al., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa interaksi
antara orientasi Stoik dan koping religius dapat menurunkan tingkat stres serta
meningkatkan ketenangan batin (Akrim et al., 2021). Konsep yang kerap disebut
sebagai Islamic Stoicism mengintegrasikan penerimaan terhadap takdir,
pengendalian diri, dan ketenangan batin dengan ajaran Al-Qur'an, sehingga
membentuk fondasi ketahanan spiritual (Safitri, 2025). Di Indonesia, pendekatan
berbasis nilai yang serupa telah diterapkan dalam konteks pendidikan karakter Islam
dan pengelolaan perilaku siswa (Novianto & Putri, 2025).

Meskipun demikian, penelitian mengenai Stoikisme di Indonesia masih sangat
terbatas dan cenderung bersifat filosofis-teoretis atau populer, sementara studi
empiris sistematis dalam konteks pendidikan tinggi masih minim (Al-Bariq &
Ichwan, 2023; Ansiska, 2024; Gusti et al., 2025). Penelitian terdahulu lebih banyak
membahas ketahanan akademik, koping religius melalui doa, serta penerapan nilai-
nilai Islam dalam pendidikan karakter, tanpa secara spesifik mengeksplorasi praktik
nilai-nilai Stoikisme sebagai strategi koping yang tumbuh secara organik dalam
proses pembelajaran mahasiswa, khususnya mahasiswa Pendidikan Agama Islam
(PAI). Padahal, mahasiswa PAI berada dalam dialektika khas antara tantangan
akademik universal dan internalisasi nilai-nilai keislaman seperti ikhtiar, tawakal,
sabar, serta penerimaan terhadap qada dan gqadar, yang memiliki irisan kuat dengan
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prinsip utama Stoikisme, terutama pengendalian diri, penerimaan terhadap hal di
luar kendali, dan orientasi pada kebajikan (Becker, 2017; Kuznetsov, 2025).

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan,
yakni minimnya studi empiris yang secara spesifik mengeksplorasi bagaimana
mahasiswa Muslim, khususnya mahasiswa PAI, secara organik mengintegrasikan
nilai-nilai Stoikisme dengan kerangka teologis Islam sebagai strategi koping dalam
konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Studi yang ada cenderung bersifat teoretis
atau terbatas pada konteks Barat, sehingga belum mampu menangkap dinamika
kultural dan religiusitas yang khas dalam konteks mahasiswa Indonesia. Urgensi
penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami secara empiris bagaimana
mahasiswa PAI yang secara struktural berada dalam persimpangan antara tuntutan
akademik modern dan pembentukan identitas keagamaan membangun resiliensi dan
strategi koping yang kontekstual. Pemahaman ini penting sebagai dasar
pengembangan model pendampingan akademik berbasis nilai yang responsif
terhadap kebutuhan psikologis dan spiritual mahasiswa. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan bentuk-bentuk
praktik nilai-nilai Stoikisme dalam proses pembelajaran mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, serta
mengungkap bagaimana prinsip-prinsip inti Stoikisme seperti dichotomy of control,
amor fati, premeditatio malorum, dan memento mori diwujudkan dalam pengalaman
akademik sehari-hari dan berinteraksi dengan nilai-nilai keislaman yang dianut
mahasiswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan praktik nilai-nilai Stoikisme dalam proses pembelajaran
mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan penelitt memahami secara mendalam pengalaman, sikap, dan cara
pandang mahasiswa dalam merespons tantangan akademik berdasarkan data verbal
yang diperoleh secara alamiah, tanpa melakukan manipulasi terhadap konteks
penelitian (Creswell & Poth, 2016). Fokus penelitian diarahkan pada pemaknaan
subjektif mahasiswa terhadap pengalaman akademik, seperti capaian nilai, kerja
kelompok, tekanan hasil belajar, serta pemahaman konsep takdir dalam konteks
pembelajaran PAI.

Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY). Pemilihan informan dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa yang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran PAI serta memiliki kemampuan reflektif untuk
mengungkapkan pengalaman akademik yang relevan dengan fokus penelitian
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini melibatkan enam informan yang masing-masing
diberi kode MHS-01 hingga MHS-06 untuk menjaga kerahasiaan identitas dan
memenuhi prinsip etika penelitian. Penelitian dilaksanakan di lingkungan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dalam rentang waktu yang disesuaikan
dengan ketersediaan dan kesediaan informan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur yang
disusun berdasarkan indikator nilai-nilai Stoikisme, meliputi dichotomy of control,
premeditatio malorum, amor fati, dan memento mori. Indikator tersebut kemudian
dikontekstualisasikan ke dalam pengalaman akademik mahasiswa PAI. Wawancara
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dilakukan secara langsung, direkam dengan persetujuan informan, dan
ditranskripsikan secara verbatim sebagai bahan utama analisis data. Penggunaan
panduan wawancara bertujuan untuk menjaga konsistensi fokus antarinforman
sekaligus memberikan ruang bagi eksplorasi pengalaman personal mahasiswa secara
mendalam (Creswell & Poth, 2016).

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi secara berulang dan reflektif (Miles et al., 2018).
Data hasil wawancara terlebih dahulu direduksi dengan menyeleksi informasi yang
relevan dengan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk tema-tema utama
yang merepresentasikan praktik nilai-nilai Stoikisme serta integrasinya dengan nilai-
nilai keislaman dalam proses pembelajaran mahasiswa PAI. Tahap akhir dilakukan
dengan penarikan kesimpulan yang terus diuji konsistensinya melalui proses analisis
berkelanjutan.

Keabsahan data dijaga melalui konsistensi proses analisis dan ketepatan
dokumentasi data, mulai dari perekaman wawancara, transkripsi, hingga
pengelompokan tema. Penggunaan kutipan langsung dari informan dalam penyajian
hasil penelitian dilakukan untuk memperkuat kredibilitas temuan dan memastikan
keterwakilan suara partisipan (Miles et al., 2014). Aspek etika penelitian dipenuhi
dengan menjaga kerahasiaan identitas informan, penggunaan kode partisipan, serta
memperoleh informed consent sebelum proses pengumpulan data dilakukan.

Tabel 1. Karakteristik Partisipan Penelitian

Kode

. . Status Akademik Pengalaman Utama Karakteristik Relevan
Partisipan
Mahasiswa Aktif  Aktif Organisasi Beban Ganda Akademik-
MHS-01 o
PAI Kampus Organisasi
Mahasiswa Aktif . Penerimaan dan
MHS-02 PAI Keterlambatan Studi Pengelolaan Stres
MHS-03 Mahasiswa Aktif =~ Pernah Mengulang Pengalaman Kegagalan
PAI Mata Kuliah Akademik
Mahasiswa Aktif ~ Dikenal Tenang Saat Ketahanan dan Regulasi
MHS-04 .
PAI Tekanan Emosi
MHS-05 Mahasiswa Aktif  Aktif Organisasi Manajemen Waktu dan
PAI Internal dan Eksternal  Prioritas
MHS.06  Nonasiswa Al pg ringg; Prestasi Akademik Tinggi

Sumber: Data Informan Penelitian, 2025

Hasil dan Pembahasan
Praktik Dikotomi Kendali dalam Pembelajaran

Konsep dikotomi kendali merupakan inti dari filsafat Stoikisme, yang
menekankan pembedaan antara hal-hal yang berada dalam kendali individu dan hal-
hal yang berada di luar kendali mereka. Praktik ini bertujuan menumbuhkan
keyakinan akan kendali pribadi yang rasional dan sehat, yang menjadi kunci dalam
menjalani kehidupan yang berbudi luhur dan penuh ketenangan (Crawford & Helm,
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2020; MacLellan & Derakshan, 2021). Hasil wawancara menunjukkan mahasiswa
PAI menerapkan prinsip ini dengan cara yang bervariasi.

1. Fokus pada Internal Locus of Control

Mayoritas yang melaporkan menunjukkan kecenderungan evaluasi internal
ketika menghadapi hasil ujian yang tidak memuaskan. Informan MHS-01
menyatakan bahwa “Yang paling sering saya lakukan adalah evaluasi internal dulu,
karena saya sadar bahwa saya yang salah pastinya, bukan orang lain” (Wawancara
dengan MHS-01, 4 Desember 2025).

Temuan ini sejalan dengan penelitian psikologis yang menunjukkan bahwa
orientasi internal locus of control berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis
dan kemampuan adaptasi individu. Meta-analisis oleh Ng et al. (2006) menunjukkan
bahwa individu dengan internal locus of control cenderung memiliki kesejahteraan
psikologis yang lebih baik, tingkat stres yang lebih rendah, serta kemampuan
penyesuaian diri yang lebih efektif, karena mereka memandang hasil hidup sebagai
konsekuensi dari usaha dan keputusan pribadi. Penelitian lain pada mahasiswa
perantauan menunjukkan bahwa internal locus of control berkontribusi secara
signifikan terhadap resiliensi dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial
(Wulansari et al., 2024).

Informan MHS-05 juga menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam
terkait dikotomi kendali. Ia menyampaikan bahwa “Saya tidak bisa memaksakan
nilai bagus tanpa usaha maksimal dari diri saya sendiri. Tetapi faktor luar kendali
juga bisa saya pengaruhi, misalnya saya berusaha semaksimal mungkin untuk
mengikuti pembelajaran" (Wawancara dengan MHS-05, 8 Desember 2025).

Pernyataan ini mencerminkan apa yang disebut oleh Robertson (2019) sebagai
"dikotomi kendali terapan" di mana individu tidak hanya mengidentifikasi apa yang
dapat mereka kendalikan, tetapi juga mengambil tindakan konkret terhadap hal-hal
tersebut.

2. Respons Emosional Awal

Meskipun menunjukkan kemampuan evaluasi internal, beberapa informan
mengakui adanya respons emosional awal berupa keluhan. Informan MHS-02
menjelaskan:

“Reaksi aku yang pertama kali, misalkan aku dapat nilainya jelek atau tidak
sesual dengan apa yang aku inginkan, ya mengeluh lah tentunya, tapi kayak
mengeluhnya tuh gak mengeluh yang membuat aku itu benci akan suatu hal itu...
aku tuh lebih ke menyalahkan diri aku...nah terus setelah itu barulah aku
introspeksi” (Wawancara dengan MHS-02, 4 Desember 2025).

Pola 1ni sejalan dengan kajian psikologi regulasi emosi yang menunjukkan
bahwa respons emosional awal merupakan reaksi yang wajar sebelum individu
melakukan penilaian kognitif terhadap situasi yang dihadapi (Lazarus, 1991). Gross
(1998) menjelaskan bahwa regulasi emosi berlangsung secara bertahap, dimulai dari
reaksi emosional spontan, kemudian diikuti oleh evaluasi kognitif (cognitive
appraisal), dan berujung pada pemilihan respons atau tindakan yang lebih adaptif.
Dengan demikian, keluhan awal yang muncul tidak serta-merta menunjukkan
kegagalan pengendalian diri, melainkan menjadi bagian dari proses refleksi sebelum
individu mengambil sikap yang lebih terarah.
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3. Kolaborasi dalam Kelompok

Dalam konteks kerja kelompok dengan anggota yang kurang kooperatif,
mahasiswa menunjukkan penerapan orientasi kendali internal dengan tetap
memusatkan perhatian pada tanggung jawab dan kontribusi pribadi. Informan MHS-
01 menegaskan bahwa: “Walaupun dapat teman yang tidak bisa diajak bekerja sama,
saya tetap all out, saya tetap totalitas karena saya yakin bahwa efeknya itu akan
kembali ke diri saya” (Wawancara dengan MHS-01, 4 Desember 2025).

Sikap ini mencerminkan kecenderungan individu dengan orientasi kendali
internal untuk mempertahankan keterlibatan aktif meskipun berada dalam situasi
sosial yang kurang mendukung, sebagaimana dijelaskan dalam kajian psikologi
klasik tentang locus of control (Findley & Cooper, 1983; Skinner, 1996). Dalam
konteks akademik, fokus pada usaha pribadi semacam ini berkontribusi pada
resiliensi dan keberlanjutan motivasi belajar, terutama dalam dinamika kerja
kelompok yang menantang (Martin & Marsh, 2006).

Selain berfokus pada tanggung jawab personal, beberapa mahasiswa juga
menunjukkan orientasi prososial melalui upaya persuasif dan penguatan tujuan
kolektif. Selain itu, Informan MHS-04 menunjukkan pendekatan persuasif dalam
membangun kerja sama tim: “Yang bisa kita lakukan adalah bagaimana kita selalu
mengajak agar ada perbaikan dan sikap kooperatif dengan melihat tujuan bersama”
(Wawancara dengan MHS-04, 5 Desember 2025). Pola ini mencerminkan perilaku
kooperatif yang mendukung kerja sama dan ketahanan individu dalam dinamika
kelompok (Johnson & Johnson, 2012).

4. Prioritas Proses vs Hasil

Terkait prioritas antara kualitas proses belajar dan kekhawatiran terhadap IPK,
terdapat variasi signifikan. Informan MHS-05 menyatakan:

"IPK itu hanyalah angka gitu... untuk melihat seseorang itu menguasai materi,
seseorang itu paham akan pembelajaran tidak harus diukur dari IPK-nya tinggi atau
rendah... yang paling penting adalah bagaimana kita menguasai materi, bagaimana
kita mendapatkan kualitas atau esensi daripada proses belajar itu sendiri”
(Wawancara dengan MHS-05, 8 Desember 2025).

Sebaliknya, Informan MHS-03 menunjukkan orientasi pada hasil dengan
menyatakan secara singkat bahwa “aku IPK sih” (Wawancara dengan MHS-03, 5
Desember 2025), sementara Informan MHS-04 mengungkapkan bahwa “lebih ke
kekhawatiran hasil akhirnya... yang penting tugas selesai dulu” (Wawancara dengan
MHS-04, 5 Desember 2025). Perbedaan respons ini mencerminkan variasi dalam
achievement goal orientation. Penelitian menunjukkan bahwa dimensi achievement
goal orientation yang mencakup fokus pada penguasaan materi maupun fokus pada
hasil berhubungan dengan ketahanan akademik dan keterlibatan mahasiswa dalam
aktivitas pembelajaran yang bermakna (Fadilah & Hardew, 2024; Ningtyas et al.,
2021).

Praktik Premeditatio Malorum dan Antisipasi Akademik

Premeditatio malorum atau visualisasi negatif adalah praktik stoik yang
melibatkan kontemplasi kemungkinan kesulitan atau kegagalan masa depan (Irvine,
2023). Prinsip ini memiliki dua fungsi utama: mempersiapkan individu untuk
menghadapi kesulitan dan meningkatkan rasa syukur atas keadaan saat ini.
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1. Pengalaman dan Dampak Mental

Hampir seluruh informan melaporkan pernah membayangkan kemungkinan
kegagalan akademik, namun dengan dampak psikologis yang berbeda-beda.
Informan MHS-01 menjelaskan bahwa pengalaman tersebut memicu respons
emosional yang cukup kuat: “Pernah, pasti pernah. Terus dampak mentalnya itu
adalah saya terkadang overthinking, stres, dan memengaruhi kepercayaan diri saya
ke depannya. Kayaknya saya nggak bisa lagi deh” (Wawancara dengan MHS-01, 4
Desember 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa visualisasi kegagalan tidak selalu berfungsi
secara adaptif, melainkan dapat berkembang menjadi pola pikir negatif yang
berulang. Dalam kajian psikologi kognitif, kondisi ini dikenal sebagai rumination
atau repetitive negative thinking, yaitu kecenderungan memikirkan kemungkinan
buruk secara berulang tanpa diarahkan pada solusi konkret (Egan et al., 2025).

Pengalaman serupa diungkapkan oleh Informan MHS-02: “Aku langsung
kepikiran, aduh gimana ya kalau aku gagal...semakin sering dipikirkan malah seperti
benar-benar terjadi” (Wawancara dengan MHS-02, 4 Desember 2025). Pola ini
sejalan dengan temuan Gil et al. (2023) menunjukkan bahwa rumination yang dipicu
oleh kekhawatiran akademik dan perfeksionisme berkorelasi dengan peningkatan
kecemasan. Tanpa strategi regulasi kognitif yang tepat, visualisasi negatif berpotensi
berubah menjadi self-fulfilling prophecy yang melemahkan kepercayaan diri
mahasiswa.

Dampak yang lebih serius dilaporkan oleh Informan MHS-03: “Sampai
sekarang masih kepikiran, bahkan sampai nangis, dan itu berdampak pada kondisi
mental aku” (Wawancara dengan MHS-03, 5 Desember 2025). Studi terbaru
menunjukkan bahwa rumination yang berkepanjangan tidak hanya meningkatkan
distress psikologis, tetapi juga berkaitan dengan perilaku academic self-handicapping
dan penurunan keberfungsian akademik (Huang, 2026).

2. Respons Konstruktif

Beberapa informan menunjukkan kemampuan untuk mengubah antisipasi
kegagalan akademik menjadi tindakan preventif yang konstruktif. Informan MHS-
01 menjelaskan: "Pertama, saya menyelidiki dulu kesalahan saya ada di mana dan
saya perbaiki itu. Kalau misalkan saya gagal gara-gara sikap prokrastinasi ataupun
sering menunda, maka tiap ada tugas langsung saya kerjakan. Itu sih langkah saya
dan itu mujarab” (Wawancara dengan MHS-01, 4 Desember 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa visualisasi kemungkinan kegagalan diolah
menjadi evaluasi diri dan perencanaan perilaku yang bersifat problem-focused coping
(Hofmann et al., 2021; Skinner et al., 1998). Pendekatan serupa ditunjukkan oleh
Informan MHS-04: "Lebih mengambil tindakan supaya itu nggak terjadi aja sih.
Kayak aku lebih memprioritasin tugas daripada hal-hal yang lain dulu, apalagi kalau
deadline udah mepet" (Wawancara dengan MHS-04, 5 Desember 2025). Strategi ini
mencerminkan kemampuan regulasi diri (self-regulation) dan perencanaan proaktif
(Panadero, 2017; Sinring et al., 2022).

Informan MHS-05 menunjukkan coping yang lebih matang: "Hal yang saya
lakukan adalah bagaimana saya tidak stagnan atau bermenung terus-menerus, tetapi
mencari cara lain atau alternatif lain untuk menggunakan waktu kosong saya agar
tetap berkembang" (Wawancara dengan MHS-05, 8 Desember 2025). Pendekatan ini
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mencerminkan coping adaptif berbasis makna dan orientasi pertumbuhan (Park,
2016; Soniawan et al., 2025).

3. Peningkatan Rasa Syukur

Fungsi kedua dari premeditatio malorum adalah meningkatkan apresiasi
terhadap keadaan saat ini. Informan MHS-01 menyatakan, "Saya merasa bahwa
kelancaran studi yang saya rasakan ini sangat bagus. Iya, betul, saya gara-gara sering
membayangkan itu, saya jadi bersyukur" (Wawancara dengan MHS-01, 4 Desember
2025). Pengalaman ini selaras dengan temuan dalam penelitian psikologi regulasi
emosi yang menunjukkan bahwa kemampuan melakukan positive cognitive reappraisal
berkorelasi dengan penurunan persepsi stres dan peningkatan kesejahteraan
psikologis (Marciniak et al., 2024).

Informan MHS-05 menambahkan, "Hari ini saya berusaha semaksimal
mungkin. Hal yang saya lakukan hari ini tentunya saya yakini akan berpengaruh
kepada masa depan nantinya" (Wawancara dengan MHS-05, 8 Desember 2025).
Pernyataan ini mencerminkan coping adaptif yang memperkuat makna positif dan
rasa syukur atas kondisi aktual (Garland et al., 2017; Gross, 2015).

Pemaknaan Amor Fati terhadap Hasil dan Kesulitan Akademik

Amor fati merupakan sebuah konsep yang diperkenalkan oleh Friedrich
Nietzsche, diterjemahkan sebagai "cinta takdir" dan menandakan sikap menerima
semua aspek kehidupan, baik dan buruk, dengan sukacita dan penerimaan (Elgat,
2016; Logan, 2024). Gagasan Nietzsche tentang amor fati berakar pada tradisi
filosofis kaum Stoa (Chang, 2024). Dalam konteks mahasiswa PAI, prinsip ini
memiliki resonansi khusus dengan konsep Qada dan Qadar dalam Islam.

1. Memaknai Kesulitan Akademik

Mayoritas yang diinformasikan menunjukkan kecenderungan untuk
memaknai kesulitan akademik sebagai bagian penting dari proses pembentukan diri.
Informan MHS-01 menyatakan, "Saya memaknai dengan kacamata positif itu
jawabannya pasti, yang kedua proses penting untuk membentuk diri" (Wawancara
dengan MHS-01, 4 Desember 2025). Informan MHS-04 menjelaskan: "Aku jadiin
sebuah pelajaran aja untuk hidup supaya hal-hal kayak gitu itu nggak terulang lagi.
Jadi, sebagai bagian yang penting dalam proses pembentukan diri" (Wawancara
dengan MHS-04, 5 Desember 2025).

Informan MHS-05 memberikan perspektif lebih filosofis: "Saya menganggap
itu sebagai hal atau bagian penting yang harus diselesaikan, karena tentunya tujuan
pendidikan itu bukan seberapa cepat, tetapi seberapa tepat kita bisa menyelesaikan
sesuai dengan pemikiran kita sendiri tanpa mengandalkan orang lain" (Wawancara
dengan MHS-05, 8 Desember 2025). Temuan ini sejalan dengan kajian psikologi
pendidikan yang menunjukkan bahwa orientasi pemaknaan terhadap tantangan
akademik merupakan bagian dari academic resilience yang terkait positif dengan
keterlibatan akademik serta strategi koping adaptif mahasiswa (Ramadhan et al.,
2025; Wang & King, 2025).
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2. Adaptasi terhadap Perubahan Mendadak

Kemampuan beradaptasi terhadap perubahan mendadak muncul sebagai
bentuk penerimaan aktif terhadap realitas akademik yang tidak selalu dapat
dikendalikan. Informan MHS-01 menjelaskan:

"Saya sudah mengatur planning bahwa sekarang nanti jadwal kerjaan tugas

kuliah, terus nanti jadwal organisasi, terus masuk kelas. Nah tiba-tiba ada

dosen yang memajukan... Hikmah yang saya ambil itu cara saya adalah bahwa
saya harus sadar dulu. Di balik semua kejadian ada sisi positif..." (Wawancara

dengan MHS-01, 4 Desember 2025).

Kemampuan menemukan makna positif dalam perubahan yang tidak terduga
mencerminkan proses cognitive reappraisal (Troy et al., 2017). Informan MHS-02
memaknai ketidakpastian sebagai ruang bagi kemungkinan positif: "Di balik ini tuh
bakal ada sesuatu yang baik gitu lah datang ke aku gitu, ya sesuai pengalaman aku,
ya Alhamdulillah-nya ada gitu loh" (Wawancara dengan MHS-02, 4 Desember
2025). Informan MHS-04 menunjukkan penerimaan yang lebih pasif namun tetap
konstruktif: "Kalau mungkin lebih ke ekspektasi kita nggak sesuai berjalan lancar gitu
ya aku lebih ini, karena aku prinsip hidupku, hidup itu yaudah, jalani aja mengalir
ya kan. Semua pasti akan berlalu lah, ibaratnya gitu” (Wawancara dengan MHS-04,
5 Desember 2025). Pola ini sejalan dengan temuan bahwa acceptance dan reappraisal
merupakan strategi adaptive coping yang memungkinkan individu mempertahankan
keseimbangan psikologis (Aldao et al., 2017; Ford & Gross, 2019).

3. Integrasi dengan Konsep Qada dan Qadar

Aspek penting dari temuan penelitian ini terletak pada cara mahasiswa PAI
memaknai pengalaman akademik melalui integrasi antara prinsip amor fati dan
konsep teologis Islam, khususnya qada dan gadar. Informan MHS-01 menyatakan
"Saya yakin bahwa qada dan gadar itu kan sudah ada jalannya sendiri ya, jadi ya
saya berusaha semaksimal mungkin sih untuk ikutin alur takdir gitu" (Wawancara
dengan MHS-01, 4 Desember 2025). Pemaknaan tersebut menunjukkan karakteristik
religious meaning-focused coping, yaitu strategi koping yang menekankan
reinterpretasi pengalaman stres melalui kerangka keyakinan religius tanpa
meniadakan peran ikhtiar individu (Abu-Raiya & Pargament, 2014; Bano et al.,
2025). Informan MHS-05 memperluas dimensi teologis ini: "Konsep daripada kedua
ini tentunya memperkuat semangat kita untuk selalu berikhtiar, selalu berdoa, dan
selalu bertawakal sesuai dengan narasi daripada Surah Al-Imran “fa'idza azamta
fatawakal ‘alallah”" (Wawancara dengan MHS-05, 8 Desember 2025).

Integrasi antara usaha rasional dan penyerahan diri secara spiritual dipahami
sebagai mekanisme regulasi emosi yang berkontribusi terhadap pembentukan
ketahanan mental peserta didik (Nurfadilah et al., 2025). Informan MHS-04
menunjukkan kesiapan psikologis yang relatif lebih stabil: "Aku lebih siap untuk
menghadapi hal-hal yang mungkin tidak sesuai dengan ekspektasi aku gitu, jadi kita
lebih yaudah lah emang udah takdirnya gitu kan cuman dari sisi yang lain kita
mencoba untuk lebih bisa bekerja keras semaksimal mungkin lagi" (Wawancara
dengan MHS-04, 5 Desember 2025). Namun, Informan MHS-03 mengungkapkan
ambivalensi emosional: "Kadang memperkuat, kadang melemabh sih, kalau ya, misal
kayak takdirnya malah gini, padahal tuh aku pengennya kayak gitu loh, itu yang
bikin aku kadang lemah sih" (Wawancara dengan MHS-03, 5 Desember 2025).
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Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa koping religius pada
mahasiswa PAI bersifat dinamis dan kontekstual. Penerimaan terhadap takdir dapat
berfungsi sebagai sumber ketahanan psikologis ketika dipahami sebagai kerangka
makna yang mendorong usaha aktif dan keterlibatan akademik. Namun, tanpa
pemaknaan teologis yang matang, penerimaan tersebut berpotensi menimbulkan
ambivalensi emosional, terutama ketika harapan personal tidak selaras dengan
realitas yang dihadapi.

Kesadaran Memento Mori dan Orientasi Makna Belajar

Memento mori, atau kesadaran akan kematian dan keterbatasan waktu,
merupakan prinsip yang mendorong individu untuk hidup lebih purposeful dan
menghindari penundaan yang tidak produktif. Secara psikologis, kesadaran akan
kematian (death awareness) telah dibahas dalam kajian kontemporer sebagai refleksi
kognitif yang bukan sekadar memicu kecemasan, tetapi juga mendorong orientasi
terhadap makna hidup dan tindakan yang lebih bermakna (Richter, 2025).

1. Mengurangi Prokrastinasi

Respons terhadap pertanyaan tentang pengaruh kesadaran akan keterbatasan
waktu studi terhadap prokrastinasi menunjukkan variasi yang signifikan. Informan
MHS-01 menunjukkan transformasi yang jelas: "lya, itu sudah pasti karena saya
sudah pernah mengalami hal yang sangat jelek karena sifat saya yang menunda-
nunda, akhirnya saya tersadar bahwa ternyata hidup ini singkat, hidup ini terlalu sia-
sia kalau disia-siakan gitu" (Wawancara dengan MHS-01, 4 Desember 2025).

Pengalaman ini sejalan dengan temuan bahwa mahasiswa dengan learning
awareness yang lebih kuat cenderung menunjukkan perilaku menunda yang lebih
rendah (Rahayu et al., 2024). Informan MHS-02 mengekspresikan pandangan
serupa: "Ya tentu sangat betul sekali karena bagi aku kegiatan yang menunda-nunda
itu sangat memiliki pengaruh yang negatif, karena ya kembali lagi semakin aku
menunda-nunda suatu hal itu semakin lama juga aku akan mendapatkan hasil yang
aku tuju" (Wawancara dengan MHS-02, 4 Desember 2025).

Informan MHS-05 menunjukkan komitmen kuat: "Saya mengupayakan untuk
selalu bisa menyelesaikan kewajiban saya sebagai mahasiswa S1 dengan semaksimal
mungkin tanpa menunda-nunda mata kuliah atau pekerjaan sebagai mahasiswa saya
gitu... saya mengupayakan untuk bisa menyelesaikan program studi S1 itu dalam 3,5
tahun" (Wawancara dengan MHS-05, 8 Desember 2025). Namun, beberapa
informan mengakui bahwa kesadaran akan keterbatasan waktu belum sepenuhnya
menghilangkan kebiasaan prokrastinasi. Informan MHS-03 mengakui: "Dan kalau
aku sekarang sih, masih aku tuh lebih sekarang terkendalanya emang sering
menunda-nunda, jadi sebenarnya aku belum menemukan jalan keluar" (Wawancara
dengan MHS-03, 5 Desember 2025).

Informan MHS-04 menunjukkan ambivalensi: "Kalau menunda, aku nggak
pernah ngurangin ya... masih sering menunda. Cuma aku punya tanggung jawab lah
yang harus dipenuhi soal tugas-tugas itu" (Wawancara dengan MHS-04, 5 Desember
2025). Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menemukan bahwa meskipun
deadline dapat memicu motivasi, prokrastinasi sering tetap terjadi sampai mendekati
batas waktu (Fahlevi et al., 2025).
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2. Prioritas Pembelajaran

Kesadaran akan keterbatasan waktu juga memengaruhi prioritas pembelajaran
mahasiswa. Informan MHS-01 memprioritaskan keterampilan pedagogis: "Cara
belajar untuk menyampaikan sesuatu kayak apa sih cara menjadi guru yang baik dan
benar...cara penyampaian itu lebih penting daripada isi yang disampaikan"
(Wawancara dengan MHS-01, 4 Desember 2025). Informan MHS-02 memiliki fokus
serupa: "Yang harus diburu-buru aku... skill untuk mengajar...penyusunan
kurikulum, cara mengajar" (Wawancara dengan MHS-02, 4 Desember 2025).
Informan MHS-05 menekankan pentingnya teknologi dalam pendidikan: "Tentang
bagaimana seorang pendidik itu bisa menggunakan teknologi...pembelajaran
teknologi dan digital learning itu menjadi salah satu prioritas tertinggi saya'
(Wawancara dengan MHS-05, 8 Desember 2025).

Temuan in1 didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan
manajemen waktu dan penyusunan prioritas belajar meningkatkan pemanfaatan
waktu studi secara proporsional (Widhita et al., 2023; Zuo et al., 2025). Informan
MHS-06 menunjukkan prioritas yang lebih holistik: "Yang mendesak adalah
memahami orang lain, memahami peserta didik tentunya...prioritas yang paling
penting adalah prioritas yang tinggi adalah ketika aku bisa memahami peserta didik
aku" (Wawancara dengan MHS-06, 8 Desember 2025). Hal ini menunjukkan
pemaknaan pembelajaran yang mengutamakan kompetensi interpersonal sebagai
bagian dari persiapan karier (Patzak et al., 2025).

3. Tujuan Pembelajaran

Kesadaran akan keterbatasan waktu memengaruhi secara signifikan
bagaimana mahasiswa memaknai tujuan pembelajaran mereka. Mayoritas
menyatakan memandang ilmu bukan sekadar sarana memperoleh ijazah, melainkan
sebagai bekal nilai dan warisan yang mengandung tanggung jawab personal dan
moral. Informan MHS-01 "Pasti yang kedua, saya merasa ilmu itu adalah warisan
yang akan dipertanggungjawabkan gitu. Jujur, sekarang pun saya sudah gak tertarik
dengan ijazah maupun nilai, beneran" (Wawancara dengan MHS-01, 4 Desember
2025). Informan MHS-05:

"Saya tidak menjadikan ilmu yang saya peroleh ini hanya untuk mendapatkan

gelar jjazah... mahasiswa itu menggunakan ilmunya dengan sebaik-baiknya."

Informan MHS-02: "llmu itu adalah warisan. Kita pasti akan dimintakan

pertanggungjawaban atas ilmu yang kita dapatkan" (Wawancara dengan MHS-

05, 8 Desember 2025).

Pandangan ini mencerminkan pemaknaan holistik terhadap pendidikan Islam
yang menekankan tanggung jawab personal dan transformasi karakter, bukan
sekadar pencapaian akademik formal. Namun, Informan MHS-03 menyatakan "Ya,
untuk ijazah sih... karena itu kan bukti bahwa aku pernah kuliah dan pernah belajar"
(Wawancara dengan MHS-03, 5 Desember 2025). Perbedaan orientasi ini
menunjukkan bahwa meskipun kesadaran akan keterbatasan waktu dapat
mendorong refleksi makna, tidak semua mahasiswa mengalami transformasi
perspektif yang sama. Temuan ini mengindikasikan bahwa internalisasi prinsip
memento mori dalam konteks pembelajaran PAI memerlukan proses pendampingan
reflektif yang membantu mahasiswa mengeksplorasi makna personal dari
pendidikan mereka.
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Integrasi Prinsip Stoikisme dalam Worldview Keagamaan Mahasiswa PAI

Temuan penelitian menunjukkan mahasiswa PAI di UMY tidak mengadopsi
prinsip-prinsip Stoikisme secara terpisah dari worldview keagamaan mereka,
melainkan mengintegrasikannya secara reflektif ke dalam kerangka teologis Islam.
Integrasi ini membentuk sintesis praktis antara filsafat Stoik dan ajaran Islam yang
berfungsi sebagai strategi reflektif dan pengelolaan diri dalam menghadapi tekanan
akademik (Januardi & Jumadi, 2024; Pambudi et al., 2025; Safitri, 2025).

Dalam konteks Indonesia, popularitas Stoikisme di kalangan anak muda turut
didorong oleh karya-karya populer seperti Filosofi Teras: Filsafat Yunani-Romawi
Kuno untuk Mental Tangguh Masa Kini (Manampiring, 2018) dan Buku Kecil
Stoikisme (Paulinus, 2021), yang memperkenalkan prinsip-prinsip Stoik secara
praktis dan kontekstual kepada pembaca Indonesia, termasuk mahasiswa.
Manampiring (2018) menegaskan bahwa inti dari Stoikisme terletak pada
kemampuan individu membedakan secara tegas antara hal-hal yang sepenuhnya
berada dalam kendali diri sendiri seperti pikiran, sikap, dan respons dengan hal-hal
yang berada di luar kendali, seperti hasil ujian, penilaian orang lain, dan kondisi
eksternal. Dalam konteks akademik, prinsip ini mendorong mahasiswa untuk
mengalihkan energi psikologis dari kekhawatiran terhadap hasil menuju optimalisasi
proses belajar yang dapat mereka kendalikan secara langsung. Manampiring juga
menekankan bahwa Stoikisme bukanlah ajaran untuk menekan atau mengabaikan
emosi negatif, melainkan sebuah latihan kognitif dan karakter untuk merespons
emosi tersebut secara proporsional dan bijaksana, sehingga individu tidak terjebak
dalam kecemasan yang tidak produktif.

Pada level konseptual, mahasiswa memahami prinsip dikotomi kendali Stoik
bukan sebagai konsep asing, melainkan sebagai artikulasi filosofis dari ajaran Islam
tentang ikhtiar dan tawakal. Prinsip amor fati dipahami sejalan dengan konsep qada
gadar dan sabar. Premeditatio malorum dihubungkan dengan anjuran persiapan dan
doa, sementara memento mori resonan dengan kesadaran akan akhirat. Pada level
praktis, integrasi Stoikisme dan Islam tercermin dalam cara mahasiswa
mengekspresikan prinsip-prinsip Stoik melalui bahasa dan kerangka keagamaan,
termasuk penggunaan ayat Al-Qur'an seperti "fa idza 'azamta fatawakkal 'alallah”
yang menunjukkan keseimbangan antara usaha rasional dan penyerahan diri kepada
Allah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Akrim et al. (2021) yang menunjukkan
bahwa integrasi antara pengendalian diri berbasis nilai dan coping religius
berkontribusi terhadap resiliensi psikologis.

Secara emosional, integrasi Stoikisme dan Islam memungkinkan mahasiswa
mengelola tekanan akademik melalui kombinasi refleksi rasional dan sumber daya
spiritual. Mahasiswa tidak hanya mengandalkan logika, tetapi juga melibatkan
praktik religius seperti doa sebagai sumber ketenangan batin. Temuan ini
menguatkan pandangan bahwa integrasi filsafat dan religiusitas dapat berfungsi
sebagai mekanisme koping yang lebih komprehensif, kontekstual, dan bermakna
(Abu-Raiya & Pargament, 2014; Al Faroqi et al., 2025; Pargament, 2011).

Variasi Penerapan Prinsip Stoikisme di Kalangan Mahasiswa PAI

Selain menunjukkan pola integrasi nilai, penelitian ini juga mengungkap
adanya variasi dalam tingkat pemahaman dan konsistensi penerapan prinsip-prinsip
Stoikisme. Mahasiswa dengan pemahaman yang lebih mendalam menunjukkan
penerapan yang lebih konsisten dan adaptif karena mampu mengaitkan nilai-nilai
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filosofis dengan strategi konkret. Sebaliknya, mahasiswa dengan pemahaman yang
lebih superfisial cenderung menerapkan prinsip Stoik secara parsial dan tidak
berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas Stoikisme dalam konteks
pendidikan tinggi sangat bergantung pada kapasitas reflektif mahasiswa (Pham et al.,
2025).

Selain pemahaman konseptual, pengalaman personal mahasiswa berperan
penting dalam mendorong internalisasi prinsip-prinsip Stoik. Mahasiswa yang
pernah mengalami konsekuensi negatif akibat lemahnya pengendalian diri
menunjukkan kecenderungan lebih kuat untuk mengadopsi praktik reflektif Stoik
secara serius. Temuan ini mendukung perspektif experiential learning (Kolb & Kolb,
2012; Rahmi, 2024) dan menegaskan bahwa pembelajaran nilai memerlukan
pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan dan kapasitas individual mahasiswa
(Mujib, 2017). Sejalan dengan hal tersebut, Paulinus (2021) menjelaskan bahwa
penerapan Stoikisme dalam kehidupan sehari-hari tidak membutuhkan pemahaman
filosofis yang mendalam terlebih dahulu, melainkan cukup dimulai dari kesadaran
kecil untuk berhenti bereaksi secara impulsif terhadap situasi yang tidak
menyenangkan. Ia juga menggarisbawahi bahwa konsistensi dalam melatih respons
yang tenang dan rasional, bahkan dalam tekanan kecil sekalipun, secara bertahap
akan membentuk ketahanan mental yang lebih kokoh pada individu.

Tantangan Implementasi Prinsip Stoikisme dalam Pembelajaran PAI

Meskipun menunjukkan potensi adaptif, penelitian ini juga mengidentifikasi
sejumlah tantangan. Pertama, risiko munculnya sikap fatalistik akibat kesalahan
penafsiran konsep amor fati dan gada gadar. Beberapa informan menafsirkan
penerimaan sebagai pembenaran atas sikap pasif. Literatur menunjukkan bahwa
Stoikisme yang dipahami secara parsial dapat berasosiasi dengan penurunan
kesejahteraan psikologis, terutama ketika prinsip penerimaan tidak diimbangi
dengan penekanan pada agensi dan tanggung jawab personal (Karl et al., 2022;
Lorenzini et al., 2025).

Kedua, praktik premeditatio malorum tidak selalu menghasilkan dampak adaptif.
Beberapa mahasiswa melaporkan bahwa visualisasi kemungkinan kegagalan justru
meningkatkan kecemasan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kim & Shin (2025)
yang menunjukkan bahwa refleksi terhadap potensi kegagalan hanya bersifat
konstruktif apabila disertai regulasi emosi dan pemaknaan kognitif yang tepat.
Ketiga, kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik aktual. Internalisasi
nilai filosofis tidak terjadi secara otomatis melalui pemahaman kognitif semata,
melainkan memerlukan proses reflektif, pembiasaan, serta dukungan lingkungan
pembelajaran yang berkelanjutan (Nurfadilah et al., 2025).

Temuan penelitian memiliki implikasi praktis bagi pengembangan
pembelajaran PAI di perguruan tinggi. Pembelajaran PAI perlu mengintegrasikan
pendekatan reflektif yang memfasilitasi mahasiswa dalam memaknai pengalaman
akademik melalui kerangka nilai keislaman. Ini dapat dilakukan melalui strategi
pembelajaran seperti reflective journaling, diskusi kelompok, dan case-based learning
yang memungkinkan mahasiswa mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Islam dapat
menjadi sumber ketahanan dalam menghadapi tekanan akademik. Selain itu,
pembelajaran perlu menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi
variasi pemahaman dan implementasi nilai tanpa takut dinilai salah, melalui
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pendekatan dialogis dan inklusif yang membantu mengembangkan pemahaman
yang matang dan kontekstual terhadap konsep-konsep teologis.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa PAI di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta mengintegrasikan prinsip-prinsip Stoikisme secara
reflektif ke dalam kerangka nilai Islam sebagai strategi koping dalam menghadapi
tekanan akademik. Dikotomi kendali dimaknai sejalan dengan ikhtiar dan tawakal,
premeditatio malorum dengan persiapan mental dan doa, amor fati dengan qada gqadar
dan sabar, serta memento mori dengan kesadaran akan akhirat. Integrasi ini tidak
bersifat terpisah dari worldview keagamaan mahasiswa, melainkan merupakan
proses religious meaning-making yang berkontribusi pada pembentukan resiliensi
akademik.

Namun, penelitian juga menemukan variasi pemahaman dan tantangan
implementasi, termasuk risiko penafsiran fatalisttk dan kesenjangan antara
pemahaman konseptual dan praktik aktual. Temuan ini mengindikasikan pentingnya
pendampingan reflektif dan dukungan institusional dalam mengintegrasikan nilai-
nilai Stoikisme secara kontekstual dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini
berkontribusi dalam memperkaya kajian pendidikan Islam melalui perspektif
integrasi filsafat klasik dan nilai keislaman dalam pengembangan ketahanan
akademik mahasiswa. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi efektivitas
intervensi pembelajaran berbasis integrasi nilai filosofis dan religius dalam
meningkatkan resiliensi dan kesejahteraan psikologis mahasiswa.
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